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ABSTRAK 

 

Yunisa Fatma Dasmi, 2019. “Meningkatkan Keterampilan Membuat Stik Tahu 

Melalui Model Pembelajaran Explicit Instrucion Bagi Siswa Tunarungu 

Kelas VII“.  

(Penelitian Tindakan Kelas Di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang). 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan 

di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang pada guru kelas tunarungu VII-B. Guru 

hanya menggunakan metode ceramah dan praktek memasak yang tidak 

berkelanjutan, sedangkan keterampilan bina diri penting dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Akibat dari pola pengajaran guru tersebut berdampak pada rendahnya 

kemampuan siswa, dalam kelas VII-B ada dua orang siswa yang mengalami 

masalah dalam keterampilan membuat stik tahu, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses pelaksanaan dan mengetahui efektif model pembelajaran 

explicit instruction dalam meningkatkan keterampilan membuat stik tahu bagi 

siswa tunarungu kelas VII. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam bentuk kolaborasi peneliti dengan guru kelas. Peneliti menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction untuk membantu siswa dalam keterampilan 

membuat stik tahu. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, tiap siklus ada empat 

tahap terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian 

ini digambarkan dalam bentuk narasi maupun grafik yang menggambarkan 

peningakatan keterampilan membuat stik tahu melalui model pembelajaran 

explicit instruction bagi siswa tunarungu kelas VII 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal siswa 

yaitu IPS 35,29% dan AMT 23,52%. Setelah dilaksanakan siklus I mendapatkan 

rata-rata IPS 50% AMT 39,7% dan Siklus II dengan rata-rata IPS  80,87% dan 

AMT 70,58%. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran explicit instruction dapat meningkatkan 

keterampilan membuat stik tahu pada siswa tunarungu kelas VII-B SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang. Disarankan kepada guru agar menggunakan 

model pembelajaran explicit instruction dalam meningkatkan keterampilan 

membuat stik tahu pada siswa tunarungu kelas VII. 

 

 

Kata Kunci : Keterampilan Membuat Stik Tahu, Model Pembelajaran 

Explicit Instruction, Siswa Tunarungu 
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ABSTRACT 

  

Yunisa Fatma Dasmi, 2019. "Improving the Skills of Making Tofu Sticks 

Through the Explicit Instrucion Learning Model for Deaf Students Class 

VII". 

(Classroom Action Research at SLB Muhammaiyah Pauh IX Padang). 

 

 

This research is motivated by the problems that researchers found in SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang in VII-B deaf class teachers. Teachers only use 

unsustainable lecture methods and cooking practices, while self-development 

skills are important in students' daily lives. As a result of the teaching patterns of 

the teacher has an impact on the low ability of students, in class VII-B there are 

two students who have problems in the skills to make tofu sticks, then this study 

aims to determine the implementation process and know the effective learning 

explicit instruction model in improving stick making skills know for deaf students 

class VII. 

This study uses classroom action research conducted in the form of 

researcher collaboration with classroom teachers. Researchers use explicit 

instruction learning models to help students in the skills to make sticks know. This 

study consists of two cycles, each cycle there are four stages consisting of 

planning, action, observation and reflection. The results of this study are 

illustrated in the form of narratives and graphs which illustrate the improvement 

of the skills to make sticks know through the explicit instruction learning model 

for Grade VII deaf students 

The results showed that the average initial ability of students is IPS 

35.29% and AMT 23.52%.  After carrying out the first cycle, the IPS average of 

50% was AMT 39.7% and the second cycle was with an average IPS 80.87% and 

AMT 70.58%.  This is in accordance with the purpose of research that learning 

using explicit instruction learning models can improve the skills to make sticks 

out in students with hearing impairment in class VII-B SLB Muhammadiyah Pauh 

IX Padang.  It is recommended to the teacher to use the explicit instruction 

learning model in improving the skills to make tofu sticks in Grade VII deaf 

students. 

  

 

Keywords: Skill of Making Sticks, Explicit Instruction Learning Model, Deaf 

Students 
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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “ Meningkatkan Keterampilan Membuat Stik Tahu Melalui 

Model Pembelajaran Explicit Instruction Bagi Siswa Tunarungu Kelas VII”. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada teladan kita Rasulullah 

Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta kepada kita selaku umatnya. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang dihadapi siswa 

tunarungu di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang yang mengalami 

permasalahan dalam membuat stik tahu. Maka dari itu peneliti berupaya 

membantu meningkatkan keterampilan membuat stik tahu bagi siswa tunarungu 

melalui model pembelajaran explicit instruction. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah melalui model pembelajaran explicit instruction dapat 

meningkatkan kemampuan keterampilan membuat stik tahu bagi siswa tunarungu. 

 Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima Bab, yaitu Bab I 

berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan dan 

pemecahan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian 

teori tentang hakekat siswa tunarungu, hakekat keterampilan membuat stik tahu, 

model pembelajaran explicit instruction, penelitian yang relevan, dan kerangka 

konseptual. Bab III metode penelitian  yang berisikan pendekatan dan jenis 

penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, defenisi operasional variabel, 

prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik 

keabsahan data. Bab IV berisi  tentang hasil penelitian yang terdiri dari kondisi 

awal, siklus I, siklus II, analisis data hasil penelitian, pembahasan, dan 

keterbatasan penelitian. Bab V berisi penutup yaitu tentang kesimpulan dan saran. 

 Selama penyelesaian skripsi ini, peneliti banyak mendapat bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu peneliti ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

bersedia meluangkan waktunya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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Semoga karya peneliti ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, peneliti juga 

menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini peneliti mengharapkan adanya 

masukan dan saran yang dapat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

 

                                                                                             Padang, Oktober 2019 

 

Peneliti 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan kecerdasan seseorang baik itu secara akademik, sikap, 

maupun keterampilan yang  diperoleh di sekolah maupun di luar sekolah 

untuk semua siswa tanpa terkecuali termasuk siswa berkebutuhan khusus. 

Siswa berkebutuhan khusus merupakan siswa yang dididik di sekolah luar 

biasa (SLB) untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, minat, dan 

bakatnya secara optimal agar dapat hidup mandiri di tengah masyarakat 

dengan berbagai kecakapan dan keterampilan diri. 

Pada dasarnya keterampilan sangat penting, tidak hanya bagi siswa 

normal, namun juga penting bagi siswa berkebutuhan khusus. Siswa 

berkebutuhan khusus merupakan sebutan bagi mereka yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan siswa lain pada umumnya, siswa yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam proses pembelajaran karena kelainan 

fisik, emosional, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa, salah satu jenis berkebutuhan khususnya adalah tunarungu. 

Tunarungu adalah siswa yang memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan mendengarnya yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh bagian organ pendengarannya, hal ini 
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menyebabkan ia mengalami gangguan dan hambatan dalam 

berkomunikasi.  

Keterbatasan kemampuan mendengar dan komunikasi pada siswa 

tunarungu bukanlah penghalang baginya untuk menunjukan kemampuan 

diri baik kemampuan akademik dan keterampilan (Damri, 2017) dalam 

jurnal self efficacy bahwa keberhasilan seorang siswa tidak terhalang oleh 

rendahnya tingkat kemampuan yang dimiliki, karena dengan keyakinan, 

ketekunan dan kemauan untuk mengembangkan kemampuan keterampilan 

diri, sesuatu yang sulit akan dapat dilakukan dengan mudah. Melalui 

keterampilan siswa tunarungu dapat mengapresiasikan dan menunjukan 

potensi dirinya malalui karya kerajinan dengan berbagai bentuk dan bahan.  

Keterampilan merupakan jalan untuk membantu kemandirian 

tunarungu agar dapat hidup di masyarakat, keterampilan mengembangkan 

kemampuan kreatifitas peserta didik agar memiliki keahlian dan 

menghasilkan sesuatu yang dapat digunakan sebagai modal hidup. 

Keterampilan vokasional dapat berupa keahlian bercocok tanam, keahlian 

berternak, keahlian merias wajah, keahlian tata busana, keahlian musik, 

keahlian tari, dan keahlian boga, yang masing-masingnya memiliki nilai 

jual yang cukup tinggi. Keterampilan vokasional boga merupakan salah 

satu keterampilan khusus yang sering diajarkan kepada siswa 

berkebutuhan khusus sebagai bentuk layanan keterampilan yang 

diharapkan dapat membantu kehidupannya di masa yang akan datang.  
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Secara umum keterampilan tata boga adalah pengetahuan tentang 

menu, resep masakan, mengenai cara atau teknik mengolah makanan, 

mulai dari mempersiapkan bahan-bahan, peralatan masak, mengolah 

bahan-bahan menjadi suatu bentuk yang bisa dan aman untuk dikonsumsi 

hingga menyajikannya semenarik mungkin, mulai dari pengolahan sampai 

dengan tahap menghidangkan makanan, baik itu yang bersifat makanan 

tradisional ataupun internasional.  

Memasak mengolah makanan dan minuman merupakan keahlian 

dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang, karena makanan merupakan 

kebutuhan dasar manusia untuk bisa bertahan hidup. Dalam pembelajaran 

keterampilan tata boga ada banyak macam masakan atau olahan yang 

dapat diajarkan kepada peserta didik seperti membuat kue dan makanan 

tradisional yang memiliki cita rasa, gizi dan kreasi yang menarik. Salah 

satunya adalah olahan dari tahu yang ditusuk kemudian dibaluri dengan 

tepung bumbu kentucky ayam krispi yang lebih dikenal dengan stik tahu. 

Tahu adalah makanan tradisional yang terbuat dari kedelai, yang 

kaya akan protein dan rendah kolesterol serta kalori, tahu juga sebagai 

sumber energi bagi tubuh karena mengandung zat besi dan kalsium yang 

baik untuk tubuh serta merupakan makanan yang relatif murah, mudah 

untuk didapat dan banyak digemari oleh masyarakat pada umumnya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada bulan 

oktober 2018 didapatkan 2 orang siswa tunarungu yang tengah duduk di 

kelas VII, secara akademik kedua orang siswa ini tidak mengalami 
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masalah hal ini dibuktikan dengan semua hasil belajar dari setiap bidang studi 

tidak ada nilai yang berada di bawah KKM tertulis dirapor baik, namun dalam 

keterampilan boga tunarungu yang berinisial IPS dan AMT saat melakukan 

praktek pembuatan makanan sederhana, guru mengajarkan siswa membuat 

makanan berupa tahu tusuk yang dibentuk menyerupai ayam kentucky yang 

diberi nama stik tahu. Dalam pembuatan stik tahu ini terlihat siswanya masih 

kebingungan dalam pembuatan stik tahu tersebut, dimana saat guru 

memberikan perintah dalam langkah pembuatan stik tahu siswa tidak 

menghiraukan dan melewatkan urutan langkah kerja yang diperintahkan guru. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengrtahuan guru dalam mengajarkan 

keterampilan membuat stik tahu, siswa masih kebingungan karena lebih 

banyak diberikan perintah dari pada contoh kerja, dan saat siswa bertanya 

guru hanya membimbing siswa sebentar dan kemudian mengambil alih 

pekerjaan siswa sampai pada langkah selanjutnya.  

  Hasil wawancara dengan guru dijelaskan siswa belum bisa 

mengenal bahan membuat stik tahu dengan baik, siswa kurang paham 

fungsi alat untuk membuat stik tahu, dan guru mengakui bahwa ia tidak 

mempunyai metode khusus mengajarkan siswa dalam keterampilan 

membuat stik tahu karena keterampilan boga di sekolah memang kurang 

aktif dibanding keterampilan menjahit sehingga nilai siswa dalam 

keterampilan boga berada pada taraf nilai cukup. Dari hasil tes siswa 

dalam mengolah bahan juga mengalami beberapa masalah diantaranya 

sulit memotong tahu, tidak bisa menusuk tahu dengan rapi, tidak paham 
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fungsi alat maupun bahan dan siswa sering gagal dalam mengolah bahan 

termasuk bahan olahan dari tahu.  

Dari permasalahan di atas, dapat dipastikan bahwa guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah dan latihan sehingga belum 

menunjukan hasil yang optimal, padahal siswa memiliki potensi dan 

kurikulum keterampilan yang menuntutnya untuk mampu. Berdasarkan 

fakta di atas mendorong penulis untuk mendalami permasalahan sekaligus 

membantu guru menemukan solusi dari kesulitan guru mengajarkan 

membuat stik tahu bagi siswa tunarungu dengan penelitian yang berjudul : 

Meningkatkan Keterampilan Membuat Stik Tahu Melalui Model 

Pembelajaran Explicit Instruction Bagi Siswa Tunarungu Kelas VII di 

SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. ”Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat stik 

tahu melalui model pembelajaran explicit instruction bagi siswa 

tunarungu kelas VII di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang?” 

b. Bagaimana hasil yang diperoleh dengan menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction dalam meningkatkan kemampuan 

keterampilan membuat stik tahu bagi siswa Tunarungu kelas VII di 

SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang? 
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2. Pemecahan Masalah 

Untuk meningkatkan kemampuan keterampilan membuat stik tahu, 

maka peneliti menggunakan model pembelajaran explicit instruction yaitu 

penyajian pelajaran secara langsung dengan memberikan perintah 

selangkah demi selangkah melalui ceramah, demonstrasi dan latihan. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan membuat stik tahu bagi siswa tunarungu kelas VII di 

SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

2. Untuk membuktikan berhasil tidaknya menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction dalam membuat stik tahu bagi siswa 

tunarungu kelas VII di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain : 

1. Manfaat teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam pengembangan ilmu keterampilan vokasional boga dan sebagai 

acuan atau pedoman dari hal yang belum di teliti, khususnya untuk 

pendidikan luar biasa dalam memberikan pengajaran kepada siswa 

tunarungu dalam proses pembuatan stik tahu dengan model 

pembelajaran explicit instruction 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

tentang cara memberikan keterampilan vokasional membuat stik 

tahu pada siswa tunarungu kelas VII di SLB Muhammadiyah IX 

Pauh Padang 

b. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik manfaat penelitian ini adalah sebagai acuan 

atau contoh yang bisa dilakukan oleh pendidik dalam 

meningkatkan pembelajaran keterampilan vokasional membuat stik 

tahu dan dapat membantu pendidik dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran keterampilan vokasional membuat stik tahu dengan 

menggunakan model pembelajaran explicit instruction 

c.  Bagi siswa 

Agar kemampuan siswa tunarungu dalam membuat stik 

tahu meningkat melalui model pembelajaran explicit instruction, 

sehingga siswa mampu dan terampil dalam membuat stik tahu 

sebagai bekal keterampilan yang dapat dijadikan pengalaman dan 

pilihan karir dimasa akan datang. 
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